V. HASIL PEMBAHASAN
A. Kondisi Eksisting Fisiografi Wilayah Studi

Secara administratif daerah penelitian terletak di Desa Sendangrejo,
Kecamatan Bogorejo, Kabupaten Blora. Secara geografis pada 111° 21°0”’-
111°24°8”° Bujur Timur dan 6°9°28- 7°23°0°° Lintang Selatan. Wilayah
Kecamatan Bogorejo memiliki luas administrasi 49,81 Km? dan berada di dataran
tinggi pada rata-rata ketinggian 190 meter dpl. Secara umum Desa Sendangrejo
terletak pada topografi berbukit. Dari luas wilayah kecamatan tersebut terdiri atas
tanah sawah seluas 1.309,445 Ha dan sisanya lahan kering. Penggunaan terbesar
tanah kering adalah hutan negara, pekarangan dan tegalan.

Jenis tanah yang berada di wilayah studi penelitian yaitu mediteran merah-
kuning, andosol pedsolik merah kuning, dan latosol. Sebagian besar penduduk di
Kecamatan Bogorejo mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Jagung
merupakan komoditas utama sedangkan komoditi unggulan yaitu padi dan ubi
kayu.. Produksi kedua tanaman tersebut dapat di lihat pada grafik fluktuasi hasil

dalam Gambar 4.
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Gambar 1. Rata-rata produksi jagung dan ubi kayu/tahun

Dari hasil gambar diatas menujukan kenaikan dan penurunan produksi
tanaman pangan tersebut. Produksi tanaman jagung dari tahun 2011 sampai 2013
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Produksi tanaman jagung pada tahun 2012
mencapai 17.014 ton dari luas lahan 3.703 hektar, yang sebelumnya pada tahun
2011 mencapai 14.870 ton dari luas lahan 3.575 hektar, kenaikan tersebut sebesar
2.144 ton. Pada tahun 2013 tetap mengalami kenaikan, kenaikan tersebut sebesar
1.243 ton, produksi tahun 2013 mencapai 18.257 ton dari luas lahan 3.105 hektar.
Pada tahun 2014 produksi tanaman jagung yaitu sebesar 11.967 ton dari luas
lahan 2.284 hektar, produksi tersebut mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebesar 6.290 ton dan produksi kembali naik pada tahun 2015 yang

mencapai sebesar 19.161 ton dari luas lahan 3.506 hektar, mengalami kenaikan
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sebesar 7.194 ton. Sedangkan pada tanaman ubi kayu pada tahun 2012 - 2013
menurun karena ditahun tersebut tidak berproduksi ubi kayu dikarenakan tidak
menanam, yang sebelumnya produksinya mencapai sebesar 1.250 ton pada tahun
2011 dari luas lahan 67 hektar. Kemudian produksi ubi kayu kembali mengalami
kenaikan pada tahun 2014 yang mencapai 1.748 ton dari luas lahan 79 hektar,
kenaikan tersebut sebesar 498 ton namun tahun selanjutnya kembali lagi
mengalami penurunan yaitu sebesar 92 ton/ha pada tahun 2015 dengan produksi

828 ton dari luas lahan 44 hektar (Bappeda, 2015).

B. Analisis Kesesuaian Lahan

Penelitian ini merupakan usaha untuk mengidentifikasi karakteristik kelas
kesesuaiaan lahan tanaman jagung dan ubi kayu di KRPH Nglengkir Desa
Sendangrejo, Kecamatan Bogorejo, Kabupaten Blora dengan menggunakan
metode FAO berdasarkan kecocokan kriteria dengan syarat tumbuh tanaman.
Adapun karakteristik lahan yang diamati meliputi beberapa parameter antara lain:
temperatur, ketersediaan air, media perakaran,retensi hara, hara tersedia, bahaya
erosi dan bahaya banjir.

Sebagian besar penduduk di Desa Sendangrejo, Kecamatan Bogorejo bekerja
sebagai petani. Komoditas yang diteliti yaitu tanaman jagung dan ubi kayu.
Sekarang ini luas lahan untuk tanaman jagung lebih luas daripada luasan
pertanaman ubi kayu, dengan demikian luasan yang besar produksi jagung lebih
tinggi dari pada ubi kayu, namun di lahan tersebut beralih untuk menanam ubi

kayu yang produksi rendah di wilayah tersebut. Kedua tanaman tersebut dapat
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hidup di musim kemarau dan tidak banyak membutuhkan air dalam
pertumbuhannya.

Struktur Klasifikasi tingkat kesesuaian lahan menurut kerangka FAO (1976),
dapat digolongkan menjadi ordo sesuai (S=Suitable) dan ordo tidak sesuai (N=
Not Suitable), terdapat 3 tingkatan dalam kelas ordo yaitu: lahan sangat sesuai
(S1), cukup sesuai (S2), sesuai marginal (S3) dan kelas N (N) tidak sesuai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik lahan untuk
tanaman pangan dalam kawasan hutan jati, kesesuaian lahan mencakup dua hal
yaitu kesesuaian lahan aktual dan kesesuaian lahan potensial untuk tanaman
pangan (jagung dan ubi kayu) dan upaya perbaikan untuk dapat meningkatkan
produktivitas tanaman sebagai sumber pangan yang sesuai dalam kawasan hutan
jati KRPH Ngelengkir, BKPH Gayam, KPH Kebonharjo di Desa Sendangrejo,
Kecamatan Bogorejo, Kabupaten Blora. Kesesuaian lahan aktual adalah
kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum mempertimbangkan usaha
perbaikan dan tingkat penggelolaan untuk dapat mengatasi kendala di lahan
tersebut, sedangkan kesesuaian lahan potensial kesesuaian lahan yang akan
dicapai setelah usaha-usaha perbaikan lahan. Dalam melakukan usaha perbaikan
harus memperhatikan faktor-faktor pembatasnya sebagai konsekuensi dari hasil
usaha perbaikan tersebut.

Iklim merupakan salah satu faktor (selain tanah) yang akan mempengaruhi
distribusi tumbuhan. Wilayah dengan kondisi iklim tertentu akan didominasi oleh
spesies-spesies tumbuhan tertentu, yaitu spesies tumbuhan yang dapat beradaptasi

dengan baik pada kondisi iklim tersebut. Sektor pertanian masih merupakan
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sumber mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia. Oleh sebab itu
dapat dipahami jika klasifikasi iklim lebih ditekankan untuk pemanfaatannya
dalam kegiatan bududaya pertanian. Pada daerah tropika, seperti Indonesia,
temperatur udara jarang menjadi faktor pembatas kegiatan produksi pertanian.
Iklim sangat menentukan proses pertumbuhan tanaman sehingga menjadi salah
satu faktor penting yang dipertimbangkan dalam evaluasi lahan bagi pertanian.
Cahaya, suhu, kelembaban udara, curah hujan, dan angin merupakan unsur-unsur
dari faktor iklim. Faktor-faktor yang terpenting bagi proses pertumbuhan tanaman
yaitu curah hujan dan temperatur udara. Curah hujan sangat mempengaruhi
kondisi profil tanah melalui sifat fisik maupun kimia tanah. Curah hujan yang
tinggi akan mengakibatkan kecepatan pelapukan pada tanah tinggi dan
pembentukan lempung. Selain hal tersebut, dapat juga mengakibatkan pencucian
kation basa dari lapisan tanah yang lebih dalam sehingga pH tanah akan menjadi
sampai masam. Didalam faktor iklim curah hujan dapat juga sebagai unsur
penyedia air bagi tanaman sesuai dengan kebutuhan tanaman. Temperatur udara
sendiri juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan profil tanah.

Data iklim diperoleh dari Dinas Pertanian dan Perkebunan, dan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Blora, Jawa Tengah
serta BMKG Semarang dengan pengambilan data pada stasiun terdekat dengan
lokasi penelitian. Data curah hujan dan temperatur udara yang diperoleh untuk
penilaian kesesuaian lahan untuk tanaman pangan (jagung dan ubi kayu), data
iklim per tahun berdasarkan Mohr, Schmid-Ferguson dan Oldeman dapat di lihat

dalam Tabel 22 (Lampiran 1).



Tabel 1. Data Klasifikasi Iklim
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Berdasarkan Mohr, Schmid-Ferguson dan

Oldeman
Klasifikasi Mohr Schmid-Ferguson Oldeman
Jumlah Jumlah Jumlah
Tahun BB BL BK | BB BL BK BB BL BK
2012 2 3 7 2 3 7 0 2 10
2013 6 3 3 6 3 3 2 4 6
2014 5 0 7 5 0 7 2 3 7
2015 6 0 6 6 0 6 3 3 6
2016 5 3 4 5 3 4 5 3 4
Jumlah 24 9 27 24 9 27 12 15 33
Rata-rata | 4,80 | 1,80 | 5,40 | 480 | 1,80 | 5,40 2,40 3,00 | 6,60
Nilai 4 1 5 4 1 5 2 3 6
Tipe Iklim Kelas IV Zona E Zona E

Pada data diatas iklim di Kecamatan Bogorejo Kabupaten Blora selama
periode 5 tahun (2012 — 2016) menurut klasifikasi sistem Mohr didasarkan atas
jumlah bulan basah dan bulan kering dalam setahun. Bulan basah (BB) dengan
jumlah total curah hujan kumulatif 100 mm, sedangkan bulan kering (BK) jumlah
total curah hujan kurang dari 60 mm. dan klasifikasi dari Mohr termasuk dalam
tipe iklim Kelas IV vyaitu termasuk bulan kering 6 Bulan Kering (BK)
(Lampiran 2).

Klasifikasi iklim menurut Schmid-Ferguson hampir sama dengan Mohr dalam
menentukan klasifikasi iklim, yaitu pada penetapan bulan basah dan keringnya.
Perbedaannya terletak pada penetapan kurun waktu curah hujan yang terjadi.
Mohr menetapakan jenis bulan basah dan kering berdasarkan pada curah hujan
rata — rata bulanan selama beberapa tahun, sementara Schmidt & Ferguson
mendasarkannya pada jumlah bulan basah dan bulan kering untuk tiap tahunnya,
kemudian baru ditetapkan rata — rata bulan basah dan kering untuk beberapa

tahun. Dalam Kisifikasi ini didasarkan atas nisbah antara jumlah bulan kering
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(BK) dengan jumlah bulan basah (BB) dan diberi simbol (Q). Dari analisi data
selama periode 5 tahun (2012 — 2016) didapatkan nilai rasio Q sebesar 1.13
mm/tahun, yang termasuk dalam Zona E yaitu termasuk Bulan Kering dengan
kondisi Agak Kering (fairly dry) (Lampiran 3).

Klasifikasi menurut L.R. Oldeman pada tahun 1974 menyusun klasifikasi iklim
Indonesia berdasarkan jumlah bulan basah yang terjadi berturut-turut yang
berbeda dengan klasifikasi Mohr, bulan basah (BB) berdasarkan Oldeman dengan
jumlah total curah hujan kumulatif lebih dari 200 mm dan bulan kering (BK)
dengan jumlah total curah hujan kurang dari 100 mm. Masa Basah (periode basah)
adalah rangkaian bulan basah yang terjadi berturut-turut, tanpa diselingi bulan
kering, dalam klasifikasi Oldeman terdapat 5 zona agroklimat utama dan termasuk
dalam Zona E yaitu Jumlah Bulan Basah kurang dari 3 (Lampiran 4).

Hasil pengamatan karakteristik lahan di KRPH Nglengkir untuk tanaman
pangan sebagai berikut:

1. Temperatur
Tumbuhan sangat ditentukan oleh temperatur suatu tempat. Temperatur
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung dan
ubi kayu. Berdasarkan data BMKG atau Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Klimatologi Semarang tahun 2016, data temperatur
Kecamatan Bogorejo, Kabupaten Blora pada tahun 2016 adalah sebagai

berikut seperti dalam Tabel 23.



Tabel 2. Data Suhu Udara Kecamatan Bogorejo Kabupaten Blora Tahun 2016

No. Bulan Rerata
Temperatur/Bulan

1 Januari 26,9°C
2 Februari 27,4°C
3 Maret 26,1°C
4 April 28,1°C
5 Mei 27,9°C
6 Juni 27,6°C
7 Juli 27,7°C
8 Agustus 27,7°C
9 September 28,0°C
10 Oktober 27,9°C
11 November 27,4°C
12 Desember 28,2°C
Rata-rata Tahunan 27,58°C

Sumber Data: BMKG Stasiun Klimatologi Semarang
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Hasil dari data BMKG untuk rata-rata temperatur Kecamatan Bogorejo

yaitu sebesar 27,58°C. Kondisi kesesuaian lahan untuk kriteria tanaman

jagung menunjukan bahwa rata-rata temperatur Kecamatan Bogorejo

termasuk dalam kelas S2 atau cukup sesuai sebab besar temperatur berada

diantara 26C-30°C. Lahan pada kelas S2 artinya tidak terlalu besar atau agak

besar faktor pembatas yang berpengaruh untuk mempertahankan pengelolaan

yang ada namun dapat mengurangi produk atau keuntungan dan jika ingin

meningkatkannya perlu sedikit masukan. Sedangkan untuk Kriteria tanaman

ubi kayu menunjukan bahwa rata-rata temperatur Kecamatan Bogorejo

termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai. Sebab besar temperatur berada

diantara 22°C -28°C. Lahan pada kelas S1 artinya lahan tidak mempunyai

faktor pembatas yang besar untuk pengelolaan budidaya ubi kayu dan

produksi tidak berpengaruh.
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2. Ketersediaan air

a. Curah hujan

Curah hujan memegang peranan penting sehingga menjadi satu-satunya
sumber air bagi tanaman yang disediakan alam. Air sebagai pembawa unsur
hara dari dalam tanah, masuk ke dalam akar dan ditranslokasikan ke seluruh
tubuh tanaman Pada curah hujan Kecamatan Bogorejo selama 5 tahun dari
tahun 2012-2016 menurut data Bappeda (2016), menunjukan bahwa curah
hujan yang jatuh dipermukaan tanah di Kecamatan Bogorejo selama 5 tahun
terakhir sebesar 1152.40 mm/tahun (Lampiran 1). Kondisi curah hujan
tersebut termasuk dalam kelas S2 atau cukup sesuai sebab besarnya curah
hujan yang jatuh dipermukaan tanah antara 900-1200 mm/tahun untuk
tanaman Jagung serta terdapat faktor pembatas yang agak besar dan kelas S1
atau sangat sesuai sebab besarnya curah hujan yang jatuh dipermukaan tanah
antara 1000-2000 mm/tahun untuk tanaman Ubi Kayu dan tidak terdapat
faktor pembatas yang besar.

b. Kelembaban (%)

Kelembaban udara ditentukan oleh kandungan (jumlah) uap air dalam
udara. Kebutuhan air tanaman dinyatakan sebagai jumlah satuan air yang
dihisap per satuan berat kering tanaman yang dibentuk, atau banyaknya air
yang diperlukan untuk menghasilkan satu satuan berat kering tanaman.
Evaporasi dan transpirasi merupakan suatu proses kehilangan air dari tanah
dan tanaman, tetapi keduanya melaui jalur yang berbeda namun dengan

demikian dapat di hitung dengan besaran. Evaporasi dan fluktuasi
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dipengaruhi oleh faktor cuaca. Berdasarkan data Badan Meteorologi,

Klimatologi dan Geofisika atau BMKG Stasiun Klimatologi Semarang, data

Kelembaban Kecamatan Bogorejo Kabupaten Blora dapat di lihat dalam

Tabel 24.

Tabel 3. Data Kelembaban Kecamatan Bogorejo Kabupaten Blora Tahun 2016

No. Bulan Kelembaban (%)
1 Januari 80
2 Februari 81
3 Maret 81
4 April 86
5 Mei 80
6 Juni 79
7 Juli 80
8 Agustus 79
9 September 76

10 Oktober 81

11 November 78

12 Desember 74

Rata-rata Tahunan 79,58

Sumber Data: BMKG Stasiun Klimatologi Semarang

Dari data Kelembaban Kecamtan Bogorejo, Kabupaten Blora tahun 2016

menunjukan bahwa jumlah rata-rata kelembaban di udara di Kecamatan

Bogorejo Kabupaten Blora yaitu sebesar 79,58 %. Rerata tersebut termasuk

dalam kelas S1 atau sangat sesuai yang artinya kelemababan tersebut tidak

ada pembatas dan sesuai terhadap penggunaan secara berkelanjutan atau tidak

berpengaruh terhadap produksi lahan untuk kriteria tanaman jagung. Data

yang didapatkan lebih tinggi dari kelembaban yang dikehendaki untuk kriteria

tanaman jagung > 42%.
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c. Bulan kering (<75 mm)

Jumlah bulan kering yang dihitung didasarkan pada curah hujan bulanan
yang kurang dari 75 mm selama satu tahun. Berdasarkan data yang sudah
diperoleh curah hujan dan hari hujan di Kecamatan Bogorejo tahun 2016
dapat dilihat dalam Tabel 22.

Tabel 4. Curah hujan dan Hari hujan Kecamatan Bogorejo tahun 2016

Bulan Curah Hujan Bulan Kering Hari Hujan

(mm) (<75 mm) (hari)
Januari 123 10
Februari 128 10
Maret 59 V 7
April 151 9
Mei 91 8
Juni 136 10
Juli 59 \Y 12
Agustus 72 V 4
September 46 \Y/ 7
Oktober 60 \Y 12
November 124 13
Desember 54 \Y 8
Jumlah per tahun 1103 6 110

Sumber Data: Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Blora 2016
Keterangan :
0 : tidak ada hari hujan
v : Bulan kering (<75 mm)
Bulan kering dapat menstabilkan kebutuhan air pada tanaman pangan
yaitu jagung dan ubi kayu. Pada waktu kering pertumbuhan vegetatif berhenti dan
pertumbuhan generarif berlangsung. Tanaman jagung dapat tumbuh baik dengan

jumlah bulan kering berjumlah 1 — 7 bulan. Berdasarkan data dalam Tabel 25
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didapatkan bulan kering selama 6 bulan. Kelas kesesuaian lahan tanaman jagung
termasuk dalam kelas S1 dengan lahan yang sangat untuk budidaya jagung dan
tidak mempunyai pembatas yang besar untuk pengelolaannya. Sedangkan untuk
tanaman ubi kayu dapat tumbuh dengan baik dengan jumlah bulan kering kurang
dari 75 mm berjumlah 3,5 — 5 bulan. Berdasarkan data di wilayah Kecamatan
Bogorejo terdapat bulan kering dengan jumlah 6 bulan setiap tahunnya dan
termasuk kelas S2, sehingga bulan kering yang didapatkan cukup sesuai di lahan
dan tidak mempengaruhi pertumbuhan sebagai pembatas yang sedikit besar
dalam kegiatan budidaya tanaman pangan di wilayah studi.
3. Media perakaran

Hasil pengamatan lapangan dan laboratorium kondisi drainase, tekstur dan
kedalaman efektif didapatkan data dapat dilihat dalam Tabel 26.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Drainase, Tekstur Tanah dan Kedalaman Efektif

Sampel Drainase Tekstur Kedalaman Efektif
Tanah (Kelas Tekstur Segitiga (cm)
USDA) Jagung Ubi
kayu
Sampel A Cepat: Lempung berdebu (SiL) 24-40 50
12,5-25,0
cm/jam
Sampel B Cepat: Lempung berdebu (SiL) 40-60 50-75
12,5-25,0
cm/jam
Sampel C Agak cepat: Lempung berdebu (SiL) 40-60 50-75
6,5-12,5
cm/jam
Sampel D Cepat: Lempung berliat (CL) 40-60 50
12,5-25,0
cm/jam
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a. Drainase

Drainase adalah kondisi mudah tidaknya air hilang dari permukaan
tanah yang mengalir melalui aliran permukaan (run off) atau melalui
peresapan kedalaman tanah.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan drainase menunjukan
bahwa pada ketiga sampel yaitu Sampel A,B dan D tergolong dalam
kelas drainase yang cepat sebab air sangat mudah lepas dari massa tanah,
tanah dangkal dan berpori, bertestur kasar, daerah berbukit dan tidak ada
karatan di penampang. Ketiga sampel tersebut di kriteria kesesuaian
lahan tanaman jagung dan ubi kayu termasuk dalam kelas N2 bahwa
lahan tidak sesuai, memiliki pembatas yang lebih besar, tetapi dapat
sedikit diperbaiki dengan modal yang sangat lebih mahal. Untuk
budidaya tanaman jagung dan ubi kayu sangat sulit untuk dilakukan.
Sedangkan pada sampel C tergolong dalam kelas drainase yang agak
cepat sebab air mudah lepas dari massa tanah, sangat perpori dan tidak
ada karatan di seluruh penampang. Kondisi tersebut pada Kkriteria
tanaman jagung masuk dalam kelas S3 sesuai marginal, terdapat
pembatas yang besar dan mengurangi produksi, bila ingin menaikan
perlu adanya masukan yang cukup. Sedangkan untuk kriteria kesesuaian
lahan tanman ubi kayu kondisi tersebut masuk kelas S2 cukup sesuai
yang mempunyai faktor pembatas agak besar, mempengaruhi produksi

atau keuntungan dengan meningkatkannya perlu masukan yang cukup.
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b. Tekstur

Tekstur tanah adalah perbandingan relative (%) antara fraksi pasir,
debu, dan lempung. Menurut Foth (1994), ukuran relatif partikel tanah
dinyatakan dalam istilah tekstur, yang mengacu pada kehalusan atau
kekasaran tanah. Lebih khasnya tekstur adalah perbandingan relatif pasir,
debu, dan liat yang dinyatakan dalam persen (%).

Berdasarkan hasil analisis laboratorium menunjuksn bahwa dari 3
sampel yaitu sampel A, B dan C di wilayah penelitian tekstur tersebut
adalah Lempung berdebu, dimana kriteria tanahnya licin, dapat sedikit
membentuk gulungan dengan permukaan mengkilat dan melekat.
Sedangkan sampel D yaitu Lempung berliat dengan kriteria agak kasar,
dapat membentuk gulungan tapi mudah hancur dan agak melekat.
Keempat sampel untuk kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung
termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai untuk budidaya tanaman
jagung. Tekstur tanah dalam S1 artinya tidak terdapat pembatas yang
besar dan tidak berpengaruh terhadap produksi atau keuntungan.
Kemudian untuk Kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman ubi kayu pada
sampel A, B dan C termasuk dalam kelas S3 sesuai marginal, bahwa
terdapat pembatas yang sangat besar dan mengurangi produksi atau
keuntungan, tetapi jika ingin menaikan produksi perlu adanya masukan
yang cukup. Sedangkan pada sampel D termasuk dalam kelas S1 sangat
sesuai bahwa tidak ada pembatas yang diperlukan serta tidak

mempengaruhi produksi.
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Kedalaman efektif (cm)

Kedalaman efektif tanah adalah tebalnya lapisan tanah dari
permukaan sampai bahan induk atau suatu lapisan dimana perakaran
tanaman tidak dapat atau tidak mungkin menembusnya. Menurut
Sarwono dan Widiatmaka (2007), kedalaman efektif adalah kedalaman
yang diukur dari permukssn tanah sampai lapisan impermeable, pasir,
kerikil, batu, atau plintit. Istilah ini hanya berlaku bagi tanah mineral dan
tanah-tanah dengan bahan mineral yang berada diatas bahan peaty-
mineral. Kedalaman tanah ini dapat berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman karena pengaruhnya terhadap volume media yang menyuplai air
dan unsur hara serta pada tempat penetrasinya perakaran. Makin dalam
solum tanah memungkinkan pertumbahan akar baik sehingga dapat
mengambil air dan hara dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan menunjukan bahwa
kedalaman efektif untuik kriteria tanaman jagung pada sampel A yaitu
sebesar 25 cm artinya kedalaman tanah tersebut termasuk dangkal yang
akar sedikit bisa menembus tanah. Kedalaman efektif sampel A dalam
kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung termasuk dalam kelas S3 atau
sesuai marginal dengan kedalaman efektif 24-40 cm. Kedalaman efektif
tersebut dalam kelas S3 berarti dapat menjadi faktor pembatas-pembatas
yang besar bagi pengelolaan dan dapat mengurangi produksi atau
keuntungan maka dari itu untuk mendapatkan produksi dan keuntungan

yang diinginkan lebih meningkatkan masukan atau input yang cukup.
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Pada sampel B dan sampel C memiliki kedalaman tanah 60 cm dan 56,7
cm artinya kedalaman tersebut sedang yang bisa akar menembus tanah.
Sedangkan pada sampel D kedalaman tanah yaitu 45 cm artinya
kedalaman tanah dangkal, akar akan sulit untuk menembus tanah.
Kedalaman efektif yang terdapat pada sampel B dan sampel C dalam
kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung termasuk dalam kelas S2 atau
cukup sesuai dengan kedalaman efektif 40-60 cm. Kedalaman efektif
dari kedua sampel tersebut termasuk dalam kelas S2 berarti bahwa
kedalaman efektif kedua sampel dapat menjadi faktor pembatas yang
agak besar dan dapat mengurangi produksi atau keuntungan, jika tidak
adanya masukan maka lahan tersebut dapat menghasilkan produksi yang
optimum, tetapi apabila ingin mendapatkan produksi yang maksimal
perlu adanya masukan yang cukup. Kemudian untuk Kriteria kesesuaian
lahan tanaman ubi kayu pada sampel A dan D termasuk dalam kelas N
bahwa lahan tidak sesuai, terdapat faktor pembatas yang sangat besar,
produksi dan keuntungan mengalami penurunan, jika ingin diperbaiki
perlu adanya masukan yang lebiih. Untuk sampel B dan C termasuk
dalam kelas S3 sesuai marginal yang terdapat faktor pembatas yang
besar. Pembatas dapat mengurangi produksi dan keuntungan atau lebih

meningkatkan masukan yang diperlukan.
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4. Retensi hara
Terdapat beberapa karakteristik lahan yang perlu dilakukan analisis dalam
laboratorium untuk mengetahui retensi hara antara lain: KTK liat, Kejenuhan
basah, pH tanah dan C-organik dapat dilihat dalam Tabel 27.

Tabel 6. Hasil Analisis Laboratorium KTK Tanah, Kdd, KB, pH dan C-Organik

No.| Sampel | KTK | Kation dapat ditukar (Kation KB pH C-Organik
Tanah dd)

Kdd |Nadd | Cadd | Mgdd Ekstrak | Wakey-

H.O Black
cmol®/kg % %

1 |Sampel. A| 1599 | 0.20 | 0.00 |[12.97| 0.51 | 85.54 6,90 3,46
2 |Sampel.B| 29.93 | 0.19 | 0.20 |17.18| 1.09 62.34 7,00 1,94
3 |Sampel.C| 20.99 | 0.16 | 0.20 |13.23| 0.93 69.16 6,86 3,24
4 |Sampel. D| 16.00 | 0.34 | 0.13 |11.63| 1.79 | 86.83 6,68 2,46

Sumber Data: Balai Penelitian Lingkungan Pertanian dan Lab. Pupuk & Tanah
a. KTK

Kapasitas Tukar Kation (KTK) secara alami, koloid-koloid
memang bermuatan listrik. Pada permukaan mereka terdapat kelebihan
atau kekurangan elektron. Liat dan humus mempunyai kemampuan
untuk menahan dan menukarkan unsur-unsur yang bermuatan juga (ion-
ion), terutama almunium (Al), kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium
(K), natrium (Na), dan ammonium (NH,). Koloid-koloid tanah tentu saja
bermuatan positif dan negatif. Kapasitas tukar kation dipengaruhi oleh
jenis tanah koloid dan jumlah koloid. Jenis mineral liat, tekstur, dan
bahan organik tanah sangat menentukan nilai kapasitas tukar kation

tersebut. Pengelolaan kimia tanah yang benar-benar terencana harus
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mempertimbagkan kapasitas tukar kation. (Henry, 1986). Menurut Tan
(1992), pertukaran kation memegang peran penting dalam penyerapan
hara oleh tanaman, kesuburan tanah, retensi hara, dan pemupukan. Hara
yang ditambahkan kedalam tanah dalam bentuk pupuk akan ditahan oleh
permukaan koloid dan untuk sementara terhindar dari pencucian,
sedangkan reaksi tanah (pH) merupakan salah satu sifat dan ciri tanah
yang ikut menentukan besarnya nilai KTK. Nilai KTK tanah yang rendah
dapat ditingkatkan diantaranya melalui pemupukan baik dengan pupuk
organik. Kalsium (Ca) penting untuk tanaman dan tanah. Kalsium
merupakan bagian dari semua sel tanaman. Di dalam tanaman,ia bersifat
immobile.

Berdasarkan hasil analisa laboratorium Kapasitas tukar kation
dapat dilihat dalam tabel 27, menunjukan bahwa pada sampel A dan D
mempunyai KTK rendah vyaitu sebesar 15,99 cmol®/kg dan 16,00
cmol®/kg. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung dan ubi kayu
termasuk dalam kelas S2 berarti bahwa lahan tersebut cukup sesuai, yang
memiliki faktor pembatas yang agak besar, tetapi dapat mengurangi
produk dan keuntungan, hal tersebut dapat diperbaiki dengan adanya
berbagai masukan. Sedangkan untuk sampel C mempunyai KTK sebesar
20,99 cmol®/kg yang termasuk dalam kelas S1 sangat sesuai untuk
budidaya tanaman jagung dan ubi kayuyang tidak terdapat pembatas
besar dalam pengelolaan lahan, dan pada sampel B nilai KTK tinggi

yang mempunyai KTK sebesar 29,93 cmol®/kg termasuk dalam kelas N
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lahan tidak sesuai pada tanaman jagung, terdapat faktor pembatas yang
besar, jika ingin diperbakan perlu adanya biaya yang maksimum.
Sedangkan untuk tanaman ubi kayu termasuk dalam kelas S1 atau sangat
sesuai untuk kriteria tanaman jagung dan ubi kayu yaitu >16 me/100g.
besarnya nilai KTK pada keempat sampel tersebut tidal menjadi
pembatas. Dari semua sampel Kkriteria yang sesuai untuk pertanaman
jagng dan ubi kayu yaitu lebih dari 16 cmol®/kg.
Kejenuhan basa

Menurut Tan (1991) dalam F.L. Roy (2010), Nilai kejenuhan basa
(KB) adalah presentase dari total kapasitas tukar kation (KTK) yang
ditempati oleh kation-kation basa seperti kalium, kalsium, magnesium,
dan natrium. Nilai KB berhubungan erat dengan pH dan tingkat
kesuburan tanah. Kemasaman akan menurun dan kesuburan akan
meningkat dengan meningkatknya KB. Laju pelepasan kation terjerab
bagi tanaman tergantung pada tingkat kejenuhan basa tanah. Kejenuhan
basa tanah berkisar 50%-80% tergolong mempunyai kesuburan sedang
dan dikatakan tidak subur jika kurang dari 50%. Dalam peningkatan
kejenuhan basa tanah, pemberian kapur umum dilakukan. Tingkat
kejenuhan basa suatu tanah mempengaruhi kation tanah. Hal ini terjadi
karena ada interaksi antara partikel kapur dengan partikel bahan organik
hasil dari dekomposisi oleh mikroorganisme. Partikel organik yang

semula dipengaruhi oleh H™ digantikan oleh Ca”.
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Berdasarkan analisis laboratorium pada nilai kejenuhan basa
masing-masing sampel menunjukan dapat dilihat dalam Tabel 27 bahwa
sampel A memiliki nilai tingkat kejenuhan basa (KB) yaitu sebesar
85,54%, sampel B memiliki nilai tingkat kejenuhan basa (KB) yaitu
sebesar 62,34%, sampel C memiliki nilai tingkat kejenuhan basa (KB)
yaitu sebesar 69,16% dan sampel D memiliki nilai tingkat kejenuhan
basa (KB) vyaitu sebesar 86,83%. Dari data tersebut untuk Kriteria
tanaman jagung dan ubi kayu termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai
yang artinya tidak mempunyai pembatas untuk pengelolaan yang
diberikan dan tidak berpengaruh terhadap produksi kedua tanaman.
Kejenuhan basa yang diperoleh antara 50%-80% yang merupakan
kesuburan sedang yang didapatkan dari keempat sampel.
pH Tanah

Nilai pH tanah merupakan faktor penting dalam mempengaruhi
kelarutan unsur-unsur yang cenderung berseimbang dengan larutan
padat. Untuk mengukur nilai pH tanah dapat dilakukan dengan 2 cara
yaitu nilai pH dengan ekstraksi H,O dan ekstraksi KCL. Pengukuran pH
dengan ekstraksi H,O bertujuan untuk mengetahui derajat keasaman
yang terdapat pada larutan tanah atau pH aktual, sedangkan dengan
eksttraksi KCL bertujuan untuk mengetahui derajat keasaman yang
terdapat pada larutan dan yang terikat (terjerap dalam absorbs tanah) atau
pH potensial. Dalam analisis pH ini menggunakan pH aktual (ekstraksi

H,0).
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Berdasarkan hasil analisis pH tanah yang dilakukan dapat dilihat di
tabel 27 bahwa keempat sampel yang telah dianalisis mendekati netral
dan termasuk dalam kelas S1 dimana pH tanah dari semua sampel tidak
mempunyai faktor pembatas yang berarti atau nyata terhadap
penggunaan secara berkelanjutan dalam budidaya tanaman pangan. Pada
analisis sampel A menunjukan pH tanah vyaitu 6,90, sampel B
menunjukan pH tanah yaitu 7,00, sampel C menunjukann pH tanah yaitu
6,86 dan sampel D menunjukan pH tanah yaitu 6,68 yang berarti dari
semua sampel yang didapatkan mempunyai derajat keasaman tanah
netral atau keasaman pada tanah bagian tersebut tidak masam dan tidak
juga basa. Dalam kriteria kesesuaian lahan pH tanah untuk tanaman
jagung yaitu antara 5,8 — 7,8 dan tanaman ubi kayu yaitu antara 5,2 -
7,0. pH tanah atau derajat keasamaan dari keempat sampel tersebut
adalah netral (6,6 — 7,5).

. C-organik

Kandungan bahan organik dalam tanah sangat berpengaruh dalam
menentukan jumlah kandungan bahan organik di dalam tanah. Bahan
organik tanah adalah semua bahan yang berasal dari jasad hidup yang
kemudian berada di dalam tanah. Jadi bahan organik merupakan
timbunan sisa-sisa jaringan tumbuhan dan hewan (biomassa) yang berada
di dalam tanah. Dalam keadaan alami, akar, semak-semak, rumput dan
tanaman tingkat rendah sampai tinggi, tiap tahun menyediakan sejumlah

besar sisa-sisa jaringan tubuh mereka, bahan ini menjadi penyedia
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sumber bahan organik pertama di dalam tanah. Sementara sisa-sisa
kehidupan hewan menjadi sumber bahan organik kedua dan bahan
organik di dalam tanah memiliki beberapa fungsi terhadap sifat-sifat
tanah yaitu sifat fisika tanah, sifat kimia tanah dan biologi tanah.
Berdasarkan hasil analisis laboratorium diperoleh pada Tabel 27
menunjukan bahwa dari setiap titik sampel hasilnya berbeda-beda.
Kandungan C- organik sampel A sebesar 3,46%, hasil tersebut termasuk
tinggi dari sampel — sampel yang lainnya. Hal tersebut dilihat dari warna
tanah dalam pengambilan sampel berwarna agak hitam yang menunjukan
banyaknya kandungan organik dalam tanah di bagian titik sampel
tersebut. Sedangkan terendah terdapat pada sampel B sebesar 1,94%.
Kandungan bahan organik dari keempat sampel tersebut bagi kriteria
tanaman jagung dan ubi kayu termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai
yang artinya dimana kandungan C-organik dari semua sampel tidak
mempunyai faktor pembatas yang berarti atau nyata terhadap

penggunaan secara berkelanjutan.

5. Haratersedia

Faktor yang dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan dan proses
produksi tanaman secara optimal adalah ketersediaan unsur hara. Tanaman
dapat tumbuh dengan baik dalam tanah jika unsur-unsur hara tersebut
terpenuhi. Terdapat tingkat kebutuhan unsur hara yang bagi menjadi 2 yaitu
unsur hara makro dan unsur hara mikro. Beberapa unsur hara makro yang

dibutuhkan tanaman yaitu unsur N, P dan K. dari ketiga unsur tersebut
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merupakan merupakan unsur hara esensial tersebar yang dibutuhkan oleh

tanaman. Unsur N dalam pertumbuhan tanaman berperan untuk merangsang

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Unsur

P dan K juga dibutuuhkan bagi tanaman. Unsur fosfor berperan untuk

merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda.

Sedangkan unsur kalium (K) berperan untuk membantu memperkuat tubuh

tanaman agar daun, bunga dan buah tidak gugur atau rontok. Hasil pengujian

laboratorium unsur N-total, kandungan P tersedia dan kandungan K tersedia

dapat dilihat dalam tabel 28.

Tabel 7. Hasil Analisis Laboratorium Kandungan N,P dan K

No. | Sampel Total-N | Nilai P tersedia Nilai K tersedia
Tanah
% Ppm mg/100g | ppm mg/100g
1 Sampel A 0,51 25,89 2,589 24,93 2,493
2 Sampel B 0,17 104,04 10,404 | 30,47 3,047
3 Sampel C 0,22 55,30 5,530 33,19 3,319
4 Sampel D 0,08 36,22 3,622 75,05 7,505

Sumber Data: Balai Penelitian

a. Total N

Tanah

Lingkungan Pertanian dan Lab. Pupuk &

Nitrogen (N) merupakan hara makro utama yag sangat penting

untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen diserap oleh tanaman dalam

bentuk ion nitrat (NO5’) atau ammonium (NH,4") dari tanah. Dalam tanah

kadar Nitrogen sangat bervariasi tergantung pada penggolahan dan

penggunaan tanah tersebut (Afandie dan Nasih, 2002). Unsur N memiliki
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kemampuan merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,
merupakan bagian dari sel (organ) tanaman itu sendiri, berfungsi untuk
sintesa asam amino dan protein dalam tanaman, merangsang
pertumbuhan vegetatif zat warna hijau (daun). Kekurangan unsur N
dapat mengakibatkan warna hijau pada daun menjadi kuning-kuningan
dan jaringan daun mati (daun mengering dan berwarna kecoklatan),
pertumbuhan lambat, perkembangan buah tidak sempurna sebelum
masak pada waktunya dan menimbulakan daun penuh serat yang
disebabkan menebalnya membaran sel daun sedangkan sel nya
bberukuran kecil. Kelebihan unsur N warna daun terlalu hijau, tanaman
rimbun dengan daun, proses pembuangan menjadi lama, tanaman bersifat
sekulen karena banyaki air,yang kemudian rentan terhadap timbulnya
serangga cendawan dan penyakit, mudah roboh dan produksi bunga
menurun.

Berdaarkan hasil analisis laboratorium kandungan unsur N di
wilayah penelitian yang terdapat pada keempat masing-masing sampel
tersebut berbeda-beda dari sangat rendah sampai tinggi dan dapat dilihat
dalam tabel 28. Untuk kandungan unsur N pada sampel A sebesar 0,51%
termasuk dalam kelas N atau tidak sesuai untuk tanaman jagung dan ubi
kayu, mempunyai faktor pembatas yang sangat berat. Kemudian
kandungan unsur N pada sampel B sebesar 0,17% termasuk dalam kelas
S2 atau cukup sesuai untuk pertanaman jagung dan ubi kayu yang

memiliki faktor pembatas yang agak besar, namun dapat diperbaiki
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dengan adanya masukan, sedangkan kandungan unsur N pada sampel C
sebesar 0,22% termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai untuk
budidaya tanaman jagung dan ubi kayu, tidak memiliki faktor pembatas
dalam pengelolaanya dan kandungan unsur N pada sampel D sebesar
0,08% termasuk dalam kelas S3 atau sesuai marginal yamg mempunyai
faktor pembatas pada tanaman jagung dan ubi kayu, serta akan
menurunkan keuntungan bagi tanman tersebut dan jikaingin diperbaiki
perlu adanya masukan yang cukup.

Tanaman di lahan kering umumnya menyerap ion nitrat (NO3)
relative lebih besar jika disbandingkan dengan ion (NH;"). Ada dugaan
bahwa senyawa organik, misalnya asam nukleat dan asam amino larut,
dapat diserap langsung tanaman (Tisdale, 1985). Tetapi, keberadaan
kedua senyawa tersebut dalam tanah dianggap kecil jika dibandingkan
dengan keperluan tanaman. Menurut Mangel dan Kirbky (1987), pada
pH rendah nitrat diserap lebih cepat dibandingkan dengan ammonium,
sedangkan pada pH netral kemungkinan penyerapan keduanya seimbang.
Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya persaingan anion OH" dengan

anion NOj sehingga penyerapan nitrat sedikit terhambat.

. P20s

Fosfor merupakan bagian integral tanaman di bagian penyimpanan
dan pemindahan energi. Fosfor terlibat pada penangkapn energi sinar
matahari yang menghantam sebuah molekul Klorofil. Umumnya,

penyediaan fosfor yang tidak memadai akan menyebabkan laju respirasi
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menurun dan pada fotosintesis juga. Jika respirasi terhambat, pigmen
ungu, anthocyanin berkembang dan memberi ciri defisiensi fosfor pada
daun bagian bawah. Fosfor selalu diserap oleh tanaman sebagai H,PO,4
dan HPO4* yang terutama dalam tanah. Ada hubungan yang erat antara
kosentrasi fosfor di dalam larutan tanah dengan pertumbuhan tanaman
yang baik. Tidak seperti senyawa nitrogen yang kelarutannya cukup
tinggi, kebanyakan senyawa fosfor sangat rendah dalam kelarutanya.
Senyawa fosfor dalam bentuk larut yang dimasukan ke dalam tanah
untuk mengatasi defisiensi fosfor cepat sekali mengendap dan terikat
oleh matriks tanah (Henry, 1986)

Berdasarkan hasil analisis laboratorium Fosfor (P) dapat dilihat
dalam tabel 28 menunjukan bahwa masing-masing sampel kandungan
unsur P dapat diserap oleh tanaman. Pada kriteria tanaman jagung unsur
P tersedia termasuk dalam kelas S1 untuk semua masing-masing sampel.
Besarnya unsur P tersedia dikeempat sampel tersebut tergolong sangat
tinggi yaitu >22,8 ppm. Dimana fosfor untuk di dalam tanah diserap
tanaman sangat tinggi. Dari ketersediaan unsur P tersedia yang termasuk
dalam kelas S1 artinya lahan tersebut sesuai untuk budidaya tanaman
jagung yang tidak terdapat pembatas yang besar dan produksi tidak
berpengaruh, dikarenakan jagung dapat tumbuh baik serta kebutuhan
kandungan unsur P tersedia sudah sesuai.

Pada besarnya kandungan unsur P untuk kriteria tanaman ubi kayu

pada tanah keempat sampel tanah tersebut termasuk dalam kelas
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N1.Kandungan unsur P tersedia di dalam tanah yang dapat diserap oleh
tanaman pada keempat sampel tergolong sangat tinggi. Ketersediaan
unsur P terhadap kriteria kesesuaian lahan ubi kayu termasuk dalam
kelas N1 yang berarti bahwa tidak sesuai untuk saat ini , perlu adanya
pembatas yang lebih besar serta ubi kayu tidak dapat tumbuh dengan
baik dan berproduksi jika tidak dilakukannya perbaikan, namun apabila
ingin memperbaiki ketersediaan P di lahan untuk kebutuhan unsur P pada
tanaman ubi kayu maka perlu adanya perbaikan yang cukup besar sesuai
kebutuhan unsur P yang dibutuhkan tanaman jagung supaya dapat
berproduksi  secara  maksimal dan  menguntungkan, sedikit
memungkinkan untuk dilakukan perbaikan namun perbaikan dengan
tingkat yang berbeda atau tidak sama dengan layaknya perbaikan yang
umum dilakukan. Kebutuhan unsur P yang tersedia dalam tanah yang
dibutuhkan tanaman jagung yaitu 11,6 - 22,8 ppm.

Dengan demikian, stres fosfor yang sudah terjadi sesungguhnya
merupakan masalah yang telah terhambat dipikirkan. Dalam melakukan
perbaikan dengan melalui pemupukan lewat tanah yang membutuhkan
waktu yang relatif lama. Pemupukan melewati daun juga dapat
digunakan, karena penyerapan fosfor melalui daun dapat lebih cepat
berlangsung.

K0
Kalium merupakan kation monovolen (K*) yang diserap oleh akar

tanaman yang lebih besar jumlahnya daripada kation-kation lainnya.
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Selama periode pertumbuhan puncak, tanah harus sanggup menyediakan
kalium dalam jumlah sangat besar bagi tanaman. Kalium ditemui pada
cairan sel tanaman. Kalium tidak terikat secara kuat dan tidak merupakan
bagian dari senyawa organik tanaman. Kalium sangat mudah diserap
tanaman. Kalium akan bergerak dari jaringan-jaringan yang sudah tua ke
titik-titik pertumbuhan akar dan tajuk. Kalium selalu diserap awal
daripada Nitrogen (N) dan Fosfor (P). Hal ini berarti akumulasi kalium di
periode pertumbuhan dan selanjutnya di translokasikan ke bagian-bagian
tanaman lainnya. Karena itu gejala deferensi K terjadi pertama kali pada
daun-daun tua. Peranan kalium dalam tanaman sangat berhubungan
dengan kualitas hasil dan resistensi tanaman terhadap pathogen-patogen
tanaman.

Berdasarkan hasil analisis di laboratorium Kalium (K) dapat dilihat
dalam Tabel 28 menunjukan bahwa masing — masing sampel di lahan
yang dapat diserap oleh tanaman pada sampel A sebesar 24,93 ppm,
kemudian sampel B unsur K terdapat di dalam tanah yang dapat diserap
oleh tanaman sebesar 30,47 ppm, pada sampel C kandungan unsur K
terdapat di dalam tanah yang dapat diserap oleh tanaman sebesar 33,19
ppm dan pada sampel D kandungan unsur K terdapat di dalam tanah
yang dapat diserap oleh tanaman sebesar 75,05 ppm. Pada masing-
masing keempat sampel tersebut untuk kriteria kesesuaian lahan tanaman
jagung dan ubi kayu termasuk dalam kelas S3 atau kesesuaian sangat

rendah sebab besarnya kandungan unsur K tersedia dalam keempat
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sampel tanah tergolong sangat rendah vyaitu <100 ppm. Kriteria
kesesuaian lahan kelas S3 artinya ketersediaan kandungan unsur K dapat
menjadi pembatas yang besar, dan menurunnya tingkat produksi dan
keuntungan, serta tanaman jagung dan ubi kayu tidak dapat tumbuh
dengan baik di lahan tersebut, dengan cara untuk memperbaikinya yaitu
dibutuhkan ketersediaan unsur K yang cukup besar, sesuai dengan

jumlah yang dikehendaki tanaman jagung dan ubi kayu yaitu 210 — 400

ppm.

1. Penyiapan Lahan (Ip)

Penilaian penyiapan lahan didasarkan pada jumlah batu dan batuan yang
tersebar di permukaan. Batu-batuan di atas permukaan tanah ada dua macam,
yaitu batuan bebas yang terletak di atas permukaan tanah dan batuan yang
tersingkap di atas permukaan tanah yang merupakan bagian dari batuan besar
yang terbenam di dalam tanah (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).
Batuan yang terlalu banyak pada lahan juga dapat menghambat
perkembangan akar tanaman untuk menyerap unsur hara.

a. Batuan permukaan (%)

Batuan lepas adalah batuan yang tersebar di permukaan tanah dan
berdia-meter lebih dari 25 cm (bentuk bulat) atau bersumbu memanjang
lebih dari 40 cm (berbentuk gepeng). Berdasarkan hasil survai
dilapanngan di wilayah penelitian batuan lepas atau batuan yang tersebar
dipermukaan tanah yaitu antara 0,01% — 3% atau b; yang artinya

permukaan tanah tertutup (sedikit), pengelolaan tanah dengan mesin
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agak terganggu tetapi tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Batuan
permukaan tersebut termasuk pada kelas S1 atau sesuai untuk budidaya
tanaman jagung dan ubi kayu, tidak ada pembatasnya.

b. Singkapan Batuan (%)

Singkapan batuan adalah batuan yang terungkap di permukaan
tanah yang merupakan bagian batuan besar yang terbenam dalam tanah.
Berdasarkan survai lapangan di wilayah studi penelitian ditemukan
batuan, yaitu antara 2% sampai 10% atau b; yang artinya permukaan
tanah tertutup sedikit, penggolahan tanah dan penanaman agak
terganggu. Singkapan batuan tersebut termasuk dalam kelas S2 atau
cukup sesuai, pembatas sedikit agak besar dalam lahan ini dan dapat
mengurangi produktifitas, apabila ingin meningkatkan perlu adanya
masukan yang cukup.

2. Tingkat bahaya erosi
a. Lereng (%)

Kelerengan tanah sangat erat hubungannya dengan pengelolaan tanah dan
air. Pada tanah-tanah miring memungkinkan untuk terjadinya erosi yang
menyebabkan tanah menjadi tidak subur. Hubungan kelerangan terhadap
produktivitas, makin rendah kelerengan lahan makin tinggi produktivitasnya
baik pada tanah tidak mudah tererosi maupun tanah yang mudah tererosi.
Sedangkan pada kelerengan yang sama produktivitas tanah yang tidak mudah
tererosi makin tinggi dibandingkan pada tanah yang mudah tererosi (Sugeng,

W.,(2005). Berdasarkan hasil survai lapangan di wilayah studi penelitian
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kemiringan lereng dengan alat bantu ukur klinometer yaitu 20% dan termasuk
pada kelas N1 tidak sesuai pada saat ini, terdapat pembatas yang lebih besar
dan memungkinkan mengurangi produktifitas atau keuntungan , tetapi dapat
diperbaiki dengan tingkat pengolaan yang sedikit memakan biaya.
b. Bahaya erosi

Bahaya erosi adalah perkiraan jumlah tanah hulang maksimum yang akan
terjadi pada suatu lahan bila pengelolaan tanah tidak mengalami perubahan.
Bahaya erosi dapat diketahui dengan memperhatikan permukaan tanah yang
hilang (rata-rata) pertahun disbanding tanah tererosi. Hilangnya tanah tersebut
dapat mengakibatkan penurunan produksi lahan, hilangnya unsur hara yang
diperlukan tanaman, menurunnya Kkualitas tanaman, berkurangnya laju
infiltrasi, dan kemampuan tanah menahan air, rusaknya struktur tanah dan
penurunan pendapatan akibat penurunan produksi (Hardjowigeno, 1995).
Pengamatan di lapang menunjukkan bahwa kemiringan lereng lebih penting
diperhatikan dari pada panjang lereng, karena pergerakan air serta
kemampuannya memecah dan membawa partikel tanah akan bertambah
dengan bertambahnya sudut kemiringan lereng. Menurut Abujamin dan
Soewardjo (1979) dalam Vivin (2006), mengemukan bahwa semakin besar
kemiringan lereng maka erosi yang terjadi semakin besar.

Berdasarkan hasil survei lapangan menunjukan bahwa erosi yang berada di
wilayah penelitian menunjukan bahwa tergolong berat. Hal tersebut terjadi
karena kemiringan lereng mencapai 20%, sehingga kelas kesesuaian lahan

untuk tanaman jagung dan ubi kayu termasuk dalam kelas N1 yang berarti
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bahwa lahan tidak sesuai untuk saat ini dalam budidaya tersebut, adanya
faktor pembatas yang lebih besar, tetapi dapat diperbaiki dengan tingkat
pengelolaan yang relatif besar (modal).

Perbaikan dapat dilakukan dengan mengunakan teras bangku dilahan
tersebut. Pembuatan teras merupakan teknik konservasi mekanik yang
diterapkan berdasarkan kondisi kemiringan lahan. Pola konservasi teknik ini
mengenal istilah guludan yaitu suatu gundukan tanah dengan ketinggian
tertentu dan dibuat mengikuti garis kontur, serta pembuatan teras atau
undakan yaitu suatu upaya secara mekanis dengan memotong lereng dengan
maksud mengurangi kemiringan. Lahan dengan kemiringan kurang dari 5%
dapat diterapkan dengan model guludan yang diperkuat dengan penanaman
berbagai jenis rumput pakan ternak dan dalam jarak yang agak lebar dapat
ditanami dengan penguat seperti lamtoro, turi atau sengon laut. Guludan
mempunyai fungsi antara lain: memperpendek lereng, mengurangi terjadinya
erosi permukaan dan alur, mencegah terbentuknya erosi parit dan
memperbesar laju infiltrasi air ke dalam tanah.

Teras terdiri dari beberapa macam, seperti teras irigasi, teras bangku datar,
teras bangku miring kedalam dan teras bangku miring keluar. Pemilihan teras
berdasarkan atau bergantung dari situasi lahannya. Teras bangku dapat
diterapkan di atas lahan yang mempunyai kemiringan 10-30%, bersolum
dangkal. Pada beberapa bagian lahan yang kemiringannya mendekati 40%
sebaiknya menggunakan teras bangku miring ke dalam dan kalau perlu

dilengkapi dengan saluranpembuang (teras irigasi). Secara umum fungsi
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dalam teras bangku yaitu, memeperlambat aliran permukaan, menampung
dan menyalurkan aliran limpas (run off) sehingga mengalir dengan kekuatan
yang tidak merusak dan meningkatkan laju infiltrasi air ke dalam tanah.
(Gunawan,2014). Jadi untuk memperbaiki bahaya erosi yang terdapat di lahan
menggunakan teras bangku keluar yang mempunyai kemiringan antara 10-
30%, yang dikarenakan kemiringan yang terdapat dilahan sebesar 20%.
Teras bangku miring ke luar dapat diterapkan untuk tanaman jagung dan ubi
kayu. Penampang bentuk dasar teras bangku dan teras bangku miring keluar

disajikan dalam Gambar 5.

Lereng asal Tampingan

(tebing)

Bidang asal

Bentuk dasar teras bangku

Bidang asal

Teras bangku miring keluar

Gambar 2. Bentuk Teknik Konservasi Mekanik Teras Bangku
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C. Kesesuaian Lahan Tanaman Jagung dan Ubi Kayu

Klasifikasi kesesuaian merupakan pengelompokan lahan berdasarkan
kesesuaiannya atau kemampuan untuk tujuan penggunaan tertentu. Kesesuain
lahan harus didasarkan atas penggunaan lahan untuk tujuan tertentu, karena
penggunaan yang berbeda memerlukan syarat yang berbeda. Karakteristik lahan
mencakup faktor-faktor lahan yang dapat diukur atau ditaksir besarnya seperti
lereng, curah hujan, tekstur tanah, air tersedia dan sebagainya. Satu jenis
karakteristik lahan dapat berpengaruh terhadap lebih dari satu jenis kualitas lahan.
Kesesuain lahan adalah sifat-sifat lahan yang tidak dapat diukur langsung karena
merupakan interaksi dari beberapa karakteristik lahanyang mempunyai pengaruh
nyata terhadap kesesuaian lahan untuk penggunaan-penggunaan tertentu. Satu
jenis kualitas lahan dapat disebabkan oleh beberapa karakteristik lahan (Sarwono
dan Widiatmaka, 2007).

Adapun kelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jagung dan ubi kayu di

wilayah penelitian dapat dilihat dalam Tabel 29 dan Tabel 30.
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Tabel 8. Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Jagung Di Desa Sendangrejo,

Kecamatan Bogorejo (KRPH Nglengkir)

No | Kualitas/Karakteristik | Simbol Sampel Tanah
Lahan
A B C D
1 | Temperatur )
Rata-rata tahunan (°C) (27,58) (27,58) (27,58) | (27,58)
S2 S2 S2 S2
2 | Ketersediaan air (w)
Bulan Kering (<75mm) (6 bulan) | (6 bulan) | (6 bulan) | (6bulan
S1 S1 S1 )
S1
Curah Hujan/tahun (1.152,4) | (1.152,4) | (1.152,4) | (1.152,
(mm/tahun) S2 S2 S2 4) S2
Kelembaban (%) (79,58) (79,58) (79,58) | (79,58)
S1 S1 S1 S1
3 | Media Perakaran )
Drainase tanah (14) (18,5) (11,7) (13)
(cm/jam) N2 N2 S3 N2
Tekstur (Lempun | (Lempun | (Lempun | (Lempu
g g g ng
berdebu) | berdebu) | berdebu) | berliat)
S1 S1 S1 S1
Kedalaman efektif (cm) (25) (60cm) (56,7 (45cm)
S3 S2 cm) S2
S2
4 | Retensi Hara ()
KTK (cmol/kg) (15,99) (29,93) | (20,99) | (16,00)
S2 N1 S1 S2
Kejenuhan basa (%) (85,54) (62,34) (69,16) | (86,83)
S1 S1 S1 S1
pH Tanah (6,90) (7,00) (6,86) (6,68)
S1 S1 S1 S1
C-Organik (%) (5,97)S1 | (3,35) (5,59) (4,25)
S1 S1 S1
5 | Haratersedia (n)
Total N (%) (0,51) 0,17) (0,22) (0,08)
N1 S2 S1 S3
P,0s (mg/100g) (25,89) | (104,04) | (55,30) | (36,22)
S1 S1 S1 S1
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K0 (mg/100g) (24,93) | (30,47) (33,19) | (75,05)
S3 S3 S3 S3
6 | Penyiapan Lahan (Ip)
Batuan permukaan (%) (3) 3 (3) (3)
S1 S1 S1 S1
Singkapan batuan (%) (20) (20) (20) (20)
S2 S2 S2 S2
7 | Tingkat bahaya erosi e
Lereng (%) (20) (20) (20) (20)
N1 N1 N1 N1
Bahaya erosi (Berat) (Berat) (Berat) | (Berat)
N1 N1 N1 N1
Kelas Kesesuaian Lahan Aktual tingkat | S3-r,n,e | S3-r,fe S3-e S3-re
Subkelas
Kelas Kesesuaian Lahan Aktual tingkat | S3r-1;n- | S3r-1;f- | S3e-1,e- S3r-
Unit l;e-le-2 | 1;e-1,e-2 2 1;e-1e-
2

Tabel 9. Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Ubi Kayu Di Desa Sendangrejo,

Kecamatan Bogorejo (KRPH Nglengkir)

No | Kualitas/Karakteristi | Simbo
k Lahan I Sampel Tanah
A B C D
1 | Temperatur )
Rata-rata tahunan (°C) (27,58) (27,58) (27,58) (27,58)
S1 S1 S1 S1
2 | Ketersediaan air (w)
Curah Hujan/tahun (1.152,4) | (1.152,4) | (1.152,4) | (1.152,4)
(mm/tahun) S1 S1 S1 S1
Bulan Kering (<75mm) (6 bulan) | (6 bulan) | (6 bulan) | (6bulan)
S2 S2 S2 S2
3 | Media Perakaran (n
Drainase tanah (14) (18,5) (11,7) (13)
(cm/jam) N N S2 N
Tekstur (agak (agak (agak (agak
kasar) kasar) kasar) halus)
S3 S3 S3 S1
Kedalaman efektif (cm) (25) (60) (56,7) (45)
N S3 S3 N
4 | Retensi Hara (
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KTK (cmol/kg) (15,99) (29,93) (20,99) (16,00)
S2 S1 S1 S2
Kejenuhan basa (%) (85,54) (62,34) (69,16) (86,83)
S1 S1 S1 S1
pH Tanah (6,90) (7,00) (6,86) (6,68)
S1 S1 S1 S1
C-Organik (%) (5,97) (3,35) (5,59) (4,25)
S1 S1 S1 S1
5 | Hara tersedia (n)
N-Total (%) (0,51) (0,17) (0,22) (0,08)
N S2 S1 S3
P,0s (mg/100g) (25,89) (104,04) (55,30) | (36,22)
N N N N
K,0 (mg/100g) (24,93) (30,47) (33,19) (75,05)
S3 S3 S3 S3
6 | Penyiapan Lahan (Ip)
Batuan permukaan (%) 3) 3) (3) (3)
S1 S1 S1 S1
Singkapan batuan (%) (10) (10) (10) (10)
S2 S2 S2 S2
7 | Tingkat bahaya erosi ()]
Lereng (%) (20) (20) (20) (20)
N N N N
Bahaya erosi (Berat) (Berat) (Berat) (Berat)
N N N N
Kelas Kesesuaian Lahan Aktual S3-r,ne | S3-r,ne S3-n.e S3-r,n,e
tingkat Subkelas
Kelas Kesesuaian Lahan Aktual S3r-1,r- | S3r-1;n- | S3n-2;e- | S3r-1,r-
tingkat Unit 3;n-1,n- | 2;e-1e-2 le-2 3;n-2;e-
2;e-1e-2 1l,e-2

Usaha perbaikan merupakan jenis usaha perbaikan atau salah satu usaha

yang dapat dilakukan, maka perlu diperhatikannya karakteristik lahan yang

tergabung dalam masing-masing kualitas lahan. Hal tersebut bertujuan untuk

meningkatkan kelas kesesuaian lahan agar menjadi lebih baik atau dapat sesuai

dengan karakteristik/kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung dan ubi kayu.
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Adapun jenis usaha perbaikan kualitas lahan aktual menjadi potensial

dengan tingkat pengelolaanya dan asumsi tingkat perbaikan dapat dilihat dalam

Tabel 31 dan Tabel 32.

Tabel 10. Jenis usaha perbaikan kualitas/karakteristik lahan aktual untuk menjadi
potensial menurut tingkat pengelolaanya

No | Kualitas/Karakteristik Jenis Usaha Perbaikan Tingkat
Lahan Pengelolaan
1 | Temperatur Tidakdapat dilakukan perbaikan -
2 | Kelembaban Tidakdapat dilakukan perbaikan -
3 | Ketersediaan air
Bulan kering Sistem irigasi/Pengairan Sedang,tinggi
Curah hujan Sistem irigasi/Pengairan Sedang,tinggi
4 | Media perakaran
Drainase Perbaikan sistem drainase seperti | Sedang,tinggi
pembuatan saluran drainase
Tekstur Tidak dapat dilakukan perbaikan -
Kedalaman efektif Umumnya tidak dapat dilakukan Tinggi
perbaikan kecuali pada lapisan
padas dan lunak dan tipis dengan
membongkarnya waktu pengolahan
tanah
Gambut;kematangan Pengaturan sistem drainase untuk Tinggi
mempercepat pematangan gambut
Gambut;kelembaban Dengan teknik pemadatan gambut, Tinggi
serta teknik penanaman serta
pemilihan varietas
5 | Retensi hara
KTK Pengapuran atau penambahan Sedang,tinggi
organik
pH pengapuran Sedang
6 | Ketersediaan hara
N Total Pemupukan Sedang,tinggi
P tersedia Pemupukan Sedang,tinggi
K dapat ditukar Pemupukan Sedang,tinggi
7 | Bahaya bajir
Periode Pembuatan tanggul penahan banjir Tinggi
Frekuensi Sertan pembuatan saluran drainase Tinggi
untuk mempercepat pengaturan air
8 | Keseragaman
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Salinitas Reklamasi Sedang,tinggi
9 | Toksisitas
Kejenuhan almunium Pengapuran Sedang,tinggi
Lapisan pirit Pengaturan sistem tata air tanah, Sedang,tinggi
tingggi permukaan air tanah harus
di atas lapisan bahan sulfidik
10 | Kemudahan Pengaturan kelembaban tanah untuk | Sedang,tinggi
pengolahan mempermudah pengolahan tanah
11 | Terrain Tidak dapat dilakukan perbaikan -
(Medan)/potensi
mekanisasi
12 | Bahaya erosi Usaha pengurangan laju erosi, Sedang,tinggi
pembuatan teras, penanaman sejajar
kontur, penanaman penutup tanah

Sumber Data: Sarwono dan Widiatmaka, 2011

Keterangan:
Tingkat Pengelolaan rendah; pengelolaan dapat dilaksanakan oleh petani dengan
biaya yang relative rendah
Tingkat pengelolaan sedang; pengelolaan dapat dilaksanakan pada tingkat
pertanian menengah memerlukan modal menengah dan teknik pertanian sedang

Tingkat Pengelolaan tinggi; pengelolaan hanya dapat dilaksanakan dengan modal
yang relative besar, umumnya dilakukan oleh pemerintah atau perusahaan besar

atau menengah

Tabel 11. Asumsi tingkat perbaikan kualitas lahan aktual untuk menjadi potensial
menurut tingkat pengelolaanya

No | Kualitas/Karakteristik Tingkat Jenis Perbaikan

Lahan Pengelolaan
Sedang | Tinggi

1 | Temperatur - - -

2 | Kelembaban - - -

3 | Ketersediaan air
Bulan kering + ++ Irigasi
Curah hujan + ++ Irigasi

4 | Media perakaran
Drainase + ++ Saluran drainase*)
Tekstur - - -
Kedalaman efektif - + -
Gambut;kematangan - - -
Gambut;kelembaban - - -

5 | Retensi hara
KTK + ++ Bahan organik
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pH + ++ Kapur
6 | Ketersediaan hara
N Total + ++ Pupuk N
P tersedia + ++ Pupuk P
K dapat ditukar + ++ Pupuk K
7 | Bahaya bajir
Periode + ++ -
Frekuensi + ++ -
8 | Keseragaman
Salinitas + ++ -
9 | Toksisitas
Kejenuhan almunium + ++ Kapur
Kedalaman pirit - + Mengatur permukaan
air tanah
10 | Kemudahan pengolahan - + Mekanisasi
11 | Terrain (Medan)/potensi - - -
mekanisasi
12 | Bahaya erosi + ++ Usaha konservasi tanah
Sumber Data: Sarwono dan Widiatmaka, 2011
Keterangan:
- : Tidak dapat dilakukan perbaikan
+ . Perbaikan dapat dilakukan dan akan dihasilkan kenaikan kelas satu
tingkat lebih tinggi (S3 menjadi S2)
++ : Kenaikan kelas dua tingkat lebih tinggi (S3 menjadi S1)
*) : Drainase jelek dapat diperbaiki menjadi drainase lebih baik dengan

membuat saluran drainase, tetapi drainase baik atau cepat sulit dirubah
menjadi drainase jelek atau terhambat

Terdapat kelas kesesuaian lahan aktual dengan jenis usaha perbaikan yang
dapat dilakukan sesuai kualitas/karakteristik tanaman jagung dan ubi kayu

didaerah penelitian dapat dilihat dalam Tabel 33.




Tabel 12. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual Berdasarkan FAO
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No Ordo Kelas Jenis Sub Kelas Unit Sampel
Kesesuaian | Kesesuaian | Tanama | Kesesuaia Satuan Tanah
Lahan Lahan n n Lahan Kesesuaia
n Lahan
1 S3-r,n,e S3r-1;n- | Sampel A
l;e-1,e-2
S3-rfe S3r-1;f- | Sampel B
Jagung l;e-1e-2
2 S3-e S3e-1,e-2 | Sampel C
S3-r,e S3r-1;e- | Sampel D
S S3 1,e-2
S3r-1,r- | Sampel A
3;n-1,n-2;
e-1,e-2
S3-r,n,e
Ubi S3r-1;n- | Sampel B
3 Kayu 2;e-1,e-2
S3r-1,r- | Sampel D
3;n-2;e-
1,e-2
S3n-2;e-
S3-n,e 1e-2 Sampel C

Berdasarkan Kelas menurut Food and Agriculture Organisation (FAO)

didapatkan sub kelas untuk tanaman jagung yaitu S3-r,n,f,e dimana artinya faktor

penghambat berupa media perakaran, hara tersedia, retensi hara dengan tingkat

unit S3r-1,r-2; n-1; f-1; e-1,e-2, sedangkan sub kelas untuk tanaman ubi kayu

yaitu S3-r,n,e dimana artinya faktor penghambat media perakaran, hara tersedia

dan tingkat bahaya erosi dengan tingkat unit S3r-1, r-3; n-1,n-2; e-1,e-2.




Tabel 13. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Dengan Usaha
Perbaikannya
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Keseuaian Lahan Usaha Keseuaian
Jenis Aktual Perbaikan Sampel
No Lahan
Tanaman [ g p ] (sedang, Potensial Tanah
kelas | UM Tinggi)
Penambahan
Bahan
rne | lie-le-2 | Pemupukan S3 Sampel
A
dan usaha
konservasi
tanah
Penambahan
) Bahan Organik
S3-rfe | S3r-1;f-
le-le-2 (BO) dan 53 Sampel
usaha B
konservasi
tanah
1 Jagung
S3-e | S3e-1,e-2 Usaha
. Sampel
konservasi S3
C
tanah
Penambahan
Bahan Organik
S3-1e | s3r-1;e- (BO) dan s3 Sampel
1l.e-2 Usaha D
konservasi
tanah
S3r-1, 1= 1 penambahan s3 Sampel
3’”'1“' bahan organiik, A
Ubi 2;e-1e2 | pemupukan
Kayu dan Usaha
2 konservasi
$3- | s3r-1:n- tanah 3 SanI;peI
rLne | 2e-1e-2
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S3r-1,r-
3;n-2;e- 3 Sampel
le-2 D
Pemupukan
s3-ne | S3N-2€ | gan Usaha Sampel
le-2 konservasi S8 C
tanah

1. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jagung dan Ubi Kayu di KRPH
Nglengkir

Kesesuaian lahan aktual merupakan kelas kesesuaian lahan dalam keadaan
eksisting, belum dilakukan usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi faktor pembatas. Tidak semua karakteristik lahan
dapat dilakukan perbaikan dengan mudah tetapi perlu masukan ekonomi (biaya)
yang sangat tinggi untuk dilakukannya perbaikan lahan.

Berdasarkan data dalam Tabel 33 dan Tabel 34 didapatkan sub kelas
kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jagung yaitu S3-r,n,f,e dengan tingkat unit
S3r-1,r-2; n-1; f-1; e-1,e-2, sedangkan untuk tanaman ubi kayu yaitu S3-r,n,e
dengan tingkat unit S3r-1, r-3; n-1,n-2; e-l,e-2. Faktor-faktor pembatas
pertanaman pada tanaman jagung dan ubi kayu di lahan KRPH Nglengkir
dijelaskan sebagai berikut:

a) Tanaman Jagung
1) Sub kelas S3-r,n,e dengan tingkat unit S3r-1; n-1; e-1,e-2
Dari sub kelas kesesuaian lahan sampel A didapatkan kelas S3-r,n,e yang

berarti lahan sesuai marjinal, dengan faktor pembatas berupa media perakaran
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yaitu drainase (rl) tanah yang agak cepat sampai cepat, hara tersedia yaitu N-total
(nl1) yang tinggi dan tingkat bahaya erosi yaitu lereng (el) yang berbukit (20%)
dan bahaya erosi (e2) yang berat.

Pada kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung untuk faktor pembatas
media perakaran terhadap drainase (rl) yang tergolong dalam pembagian kelas
drainase agak cepat sampai cepat sebab mempunyai air mudah lepas dari massa
tanah dan sangat berpori, daerahnya melandai dan tidak ada karatan di seluruh
penampang untuk kelas drainase cepat yaitu lebih dari 25,0 cm/jam mempunyai
air sangat mudah lepas dari massa tanah, terdapat pada tanah yang dangkal dan
sangat berpori, teksturnya kasar, daerah berbukit atau berlereng dan tidak ada
karatan di seluruh penampang. Untuk drainase yang ideal atau sangat sesuai
untuk tanaman jagung dan ubi kayu yaitu 2,0 -6,5 cm/jam, dapat dilihat dalam
Gambar 3 dan Tabel 11. Sampel tanah tersebut mempunyai kelas drainase agak
cepat sampai cepat yang mempunyai tekstur tanah menunjukan fraksi kebanyakan
berdebu yaitu tekstur tanah berupa lempung berdebu dan lempung berliat, dalam
kandungan tekstur tersebut lempung berdebu sangat dominan di lahan tersebut.
Drainase yang baik mampu menyokong perkembangan akar dan tanaman dengan
baik. Faktor pembatas hara tersedia terhadap N total (nl) pada sampel A yang
tinggi yaitu sebesar 0,51% hal tersebut terjadi karena sebelumnya lahan tersebut
di tanami jagung sehingga terduga N total yang terlalu tinggi di lahan. N total
yang ideal untuk Kriteria tanaman jagung yaitu 0,21-0,50%, dapat diliha dalam
Tabel 15. Faktor pembatas tingkat bahaya erosi terhadap lereng (el) yang

mempunyai kemiringan 20% dan bahaya erosi (e2) yang berat. Semakin
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bertambah besarnya kemiringan lereng maka erosi yang terjadi semakin besar.
Tingkat bahaya erosi yang ideal untuk tanaman jagung dengan kemiringan <3%
dan erosi sangat ringan, dapat dilihat dalam Tabel 20.

2)  Sub kelas S3-r,f,e dengan tingkat unit S3r-1;f-1;e-1,e-2

Dari sub kelas kesesuaian lahan sampel B didapatkan kelas pada S3-r,f,e yang
berarti pada kelas S3 lahan sesuai marginal dengan mempunyai faktor pembatas
berupa media perakaran yaitu drainase (rl) tanah yang agak cepat sampai cepat,
retensi hara yaitu kapasitas tukar kation (KTK) (f1) yang tinggi dan tingkat
bahaya erosi yaitu lereng (el) yang berbukit (20%) dan bahaya erosi (e2) yang
berat.

Pada kriteria kesesuaian lahan jagung untuk faktor pembatas media perakaran
terhadap drainase (rl) yang tergolong dalam pembagian kelas drainase cepat
sebab mempunyai air mudah lepas dari massa tanah dan sangat berpori,
daerahnya melandai dan tidak ada karatan di seluruh penampang untuk kelas
drainase cepat yaitu lebih dari 25,0 cm/jam mempunyai air sangat mudah lepas
dari massa tanah, terdapat pada tanah yang dangkal dan sangat berpori, teksturnya
kasar, daerah berbukit atau berlereng dan tidak ada karatan di seluruh penampang.
Untuk drainase yang ideal atau sangat sesuai untuk tanaman jagung dan ubi kayu
yaitu 2,0 -6,5 cm/jam, dapat dilihat dalam Gambar 3 dan Tabel 11. Faktor
pembatas retensi hara terhadap kapasitas tukar kation (KTK) (f1) pada sampel B
terlalu tinggi yaitu 29,93 cmol/kg. Peran dalam pertukaran kation memegang
peran penting dalam penyerapan hara oleh tanaman, kesuburan tanah, retensi hara

dan pemupukan. Retensi hara yang ideal atau sesuai untuk tanaman jagung 17-24
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cmol/kg, dapat dilihat dalam Tabel 13. Faktor pembatas tingkat bahaya erosi
terhadap lereng (el) yang mempunyai kemiringan 20% dan bahaya erosi (e2)
yang berat. Semakin bertambah besarnya kemiringan lereng maka erosi yang
terjadi semakin besar. Tingkat bahaya erosi yang ideal untuk tanaman jagung
dengan kemiringan <3% dan erosi sangat ringan, dapat dilihat dalam Tabel 20.

3) Sub kelas S3-e dengan tingkat unit S3e-1,e-2

Dari sub kelas kesesuaian lahan sampel C didapatkan kelas S3-e yang berarti
lahan sesuai marjinal, dengan faktor pembatas berupa dan tingkat bahaya erosi
yaitu lereng (el) yang berbukit (20%) dan bahaya erosi (e2) yang berat.

Pada kriteria kesesuaian lahan, faktor pembatas tingkat bahaya erosi dalam
kawasana penelitian mempunyai bahaya erosi yang berat, sebab di lahan KRPH
Nglengkir mempunyai kemiringan lahan mencapai 20% yang artinya lahan
tersebut agak curam (berbukit). Untuk lahan yang ideal atau sangat sesuai dengan
pertanaman jagung yaitu mempunyai kemiringan lereng kurang dari 3% dan
bahaya erosi sangat ringan. Kelas S3 dalam kelas kesesuian lahan sesuai marjinal,
terdapat faktor pembatas yang besar, perlu adanya masukan-masukan untuk
memperbaikinya, dengan upaya dilakukanya usaha konservasi tanah yang baik di
lahan tersebut, namun perlu biaya yang cukup tinggi dalam melakukan
pengelolaanya. Untuk memperbaikinya dengan konservasi tanah yaitu pembuatan
teras, penanaman sejajar kontur dan penanaman penutup tanah. Semakin
bertambah besarnya kemiringan lereng maka erosi yang terjadi semakin besar.
Tingkat bahaya erosi yang ideal untuk tanaman jagung dengan kemiringan <3%

dan erosi sangat ringan, dapat dilihat dalam Tabel 20
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4) Sub kelas S3-r,e dengan tingkat unit S3r-1;e-1,e-2

Dari sub kelas kesesuaian lahan sampel D didapatkan kelas S3-r,e yang
berarti lahan sesuai marjinal, dengan faktor pembatas berupa media perakaran
yaitu drainase tanah (rl) dan dan tingkat bahaya erosi yaitu lereng (el) yang
berbukit (20%) dan bahaya erosi (e2) yang berat.

Pada kriteria kesesuaian lahan tanaman jagung, faktor pembatas media
perakaran terhadap drainase tanah (rl) yang tergolong dalam pembagian kelas
drainase agak cepat sampai cepat sebab mempunyai air mudah lepas dari massa
tanah dan sangat berpori, daerahnya melandai dan tidak ada karatan di seluruh
penampang untuk kelas drainase cepat yaitu lebih dari 25,0 cm/jam mempunyai
air sangat mudah lepas dari massa tanah, terdapat pada tanah yang dangkal dan
sangat berpori, teksturnya kasar, daerah berbukit atau berlereng dan tidak ada
karatan di seluruh penampang. Untuk drainase yang ideal atau sangat sesuai untuk
tanaman jagung dan ubi kayu yaitu 2,0 -6,5 cm/jam, dapat dilihat dalam Gambar 3
dan Tabel 11. Faktor pembatas tingkat bahaya erosi terhadap lereng (el) yang
mempunyai kemiringan 20% dan bahaya erosi (e2) yang berat. Semakin
bertambah besarnya kemiringan lereng maka erosi yang terjadi semakin besar.
Tingkat bahaya erosi yang ideal untuk tanaman jagung dengan kemiringan <3%
dan erosi sangat ringan, dapat dilihat dalam Tabel 20.

b) Tanaman Ubi Kayu
1) Sub kelas S3-r,n,e dengan tingkat unit S3r-1, r-3;n-1,n-2; e-1,e-2
Dari sub kelas kesesuian lahan sampel A didapatkan kelas S3-r,n,e yang

berarti lahan sesuai marjinal, terdapat faktor pembatas yang besar. Faktor
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pembatas tersebut adalah media perakaran, hara tersedia dan tingkat bahaya erosi.
Pada kriteria kesesuaian lahan ubi kayu, faktor pembatas media perakaran yaitu
drainase. Drainase pada sampel A tergolong cepat yaitu 12,5 — 25,0 cm/jam,
sedangkan drainase yang sesuai untuk tanaman ubi kayu yaitu 2,0 — 6,5 cm/jam,
dapat dilihat dalam Tabel 12. Kelas S3 dalam kelas kesesuaian lahan sesuai
marjinal, terdapat faktor pembatas lahan yang besar dan dapat dilakukannya
perbaikan, namun hal tersebut dapat diperbaiki berdasarkan literatur usaha
perbaikan dengan penambahan bahan organik yang dikarenakan mempunyai daya
simpan air yang cukup untuk menghambat drainase yang cepat dan mampu
memperbaiki fisik tanah serta dapat menambah kandungan sifat kimia tanah.
Usaha perbaikan ini dapat dilakukan dalam perbaikan tingkat sedang maupun
tinggi. Kemudian faktor pembatas kedalaman efektif juga berpengaruh bagi
pertumbuhanan tanaman. Tanah-tanah yang memiliki kedalaman efektif dangkal
menyebabkan terhambatnya perkembangan akar tanaman. Pada sampel A
mempunyai kedalaman efektif yang dangkal yaitu 25 cm/jam. Sedangkan tanah-
tanah kedalaman efektif dalam akan mempunyai aerasi dan drainase yang baik,
serta mampu menyokong perkembangan akar dan tanaman dengan baik, dapat
dilihat dalam Tabel 12. Kemudian faktor pembatas hara tersedia terdapat pada
kandungan unsur P sebesar 25,89 ppm yang sangat tinggi untuk tanaman ubi
kayu, sedangkan kandungan unsur P yang sesuai yaitu <4,5 ppm, dapat dilihat
dalam Tabel 16. Faktor pembatas tingkat bahaya erosi mempunyai kemiringan
lahan mencapai 20% yang artinya lahan tersebut agak curam (berbukit). Untuk

lahan yang ideal atau sangat sesuai dengan pertanaman ubi kayu yaitu mempunyai
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kemiringan lereng kurang dari 3% dan bahaya erosi sangat ringan, dapat dilihat
dalam Tabel 21.
2) Sub kelas S3-r,n,e dengan tingkat unit S3r-1;n-2;e-1,e-2

Dari sub kelas kesesuian lahan sampel B didapatkan kelas S3-r,n,e yang
berarti lahan sesuai marjinal, terdapat faktor pembatas yang berat. Faktor
pembatas tersebut adalah media perakaran, hara tersedia dan tingkat bahaya erosi.

Pada kriteria kesesuaian lahan ubi kayu, faktor pembatas media perakaran
yaitu drainase tanah (rl). Drainase pada sampel B tergolong cepat yaitu 12,5 —
25,0 cm/jam, sedangkan drainase yang sesuai untuk tanaman ubi kayu yaitu 2,0 —
6,5 cm/jam, dapat dilihat dalam Tabel 12. Faktor pembatas hara tersedia terdapat
pada kandungan unsur P (n2) sebesar 104,04 ppm yang sangat tinggi untuk
tanaman ubi kayu, sedangkan kandungan unsur P yang sesuai yaitu <4,5 ppm,
dapat dilihat dalam Tabel 16. Faktor pembatas tingkat bahaya erosi dalam
kawasana penelitian mempunyai bahaya erosi yang berat, sebab di lahan KRPH
Nglengkir mempunyai kemiringan lahan mencapai 20% yang artinya lahan
tersebut agak curam (berbukit). Untuk lahan yang ideal atau sangat sesuai dengan
pertanaman ubi kayu yaitu mempunyai kemiringan lereng kurang dari 3% dan
bahaya erosi sangat ringan, dapat dilihat dalam Tabel 21.
3) Sub kelas S3-n,e dengan tingkat unit S3n-2;e-1,e-2

Dari sub kelas kesesuaian lahan sampel C didapatkan kelas S3-n,e yang
berarti lahan sesuai marginal, dengan faktor pembatas berupa hara tersedia dan

tingkat bahaya erosi.
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Pada kriteria kesesuaian lahan ubi kayu, faktor pembatas hara tersedia
terdapat pada kandungan unsur P (n2) sebesar 55,30 ppm yang sangat tinggi untuk
tanaman ubi kayu, sedangkan kandungan unsur P yang sesuai yaitu <4,5 ppm,
dapat dilihat dalam Tabel 16. Faktor pembatas tingkat bahaya erosi yaitu terdapat
pada lereng (el) dan bahaya erosi (e2). Pada kriteria kesesuaian lahan, faktor
pembatas tingkat bahaya erosi dalam kawasana penelitian mempunyai bahaya
erosi yang berat, sebab di lahan KRPH Nglengkir mempunyai kemiringan lahan
mencapai 20% yang artinya lahan tersebut agak curam (berbukit). Untuk lahan
yang ideal atau sangat sesuai dengan pertanaman jagung yaitu mempunyai
kemiringan lereng kurang dari 3% dan bahaya erosi sangat ringan, dapat dilihat
dalam Tabel 21. Kelas S3 dalam kelas kesesuian lahan sesuai marjinal, terdapat
faktor pembatas yang besar, perlu adanya masukan-masukan untuk
memperbaikinyaa, dengan upaya dilakukan pemupkan unsur P meskipun tinggi di
lahan tersebut, namun perlu penambahan yang disebabkan nantinya akan terlindi
oleh erosi dan usaha konservasi tanah yang baik di lahan tersebut, namun perlu
biaya yang cukup tinggi dalam melakukan pengelolaanya. Untuk memperbaikinya
dengan konservasi tanah yaitu pembuatan teras, penanaman sejajar kontur dan
penanaman penutup tanah.

4) Sub kelas S3-r,n,e dengan tingkat unit S3r-1,r-3;n-2;e-1,e-2

Dari sub kelas kesesuian lahan sampel D didapatkan kelas S3-r,n,e yang
berarti lahan sesuai marjinal, terdapat faktor pembatas yang berat. Faktor

pembatas tersebut adalah media perakaran, hara tersedia dan tingkat bahaya erosi.
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Pada kriteria kesesuaian lahan ubi kayu, faktor pembatas media perakaran
yaitu drainase tanah (rl). Drainase pada sampel A tergolong cepat yaitu 12,5 —
25,0 cm/jam, sedangkan drainase yang sesuai untuk tanaman ubi kayu yaitu 2,0 —
6,5 cm/jam, dapat dilihat dalam Tabel 12. Kelas S3 dalam kelas kesesuaian lahan
sesuai marjinal, terdapat faktor pembatas lahan yang besar dan dapat
dilakukannya perbaikan, namun hal tersebut dapat diperbaiki berdasarkan literatur
usaha perbaikan dengan penambahan bahan organik yang dikarenakan
mempunyai daya simpan air yang cukup untuk menghambat drainase yang cepat
dan mampu memperbaiki fisik tanah serta dapat menambah kandungan sifat kimia
tanah. Usaha perbaikan ini dapat dilakukan dalam perbaikan tingkat sedang
maupun tinggi. Kemudian faktor pembatas kedalaman efektif (r3) juga
berpengaruh bagi pertumbuhanan tanaman. Tanah-tanah yang memiliki
kedalaman efektif dangkal menyebabkan terhambatnya perkembangan akar
tanaman. Pada sampel D mempunyai kedalaman efektif yang dangkal yaitu 25
cm/jam. Sedangkan tanah-tanah kedalaman efektif dalam akan mempunyai aerasi
dan drainase yang baik, serta mampu menyokong perkembangan akar dan
tanaman dengan baik, dapat dilihat dalam Tabel 12. Kemudian faktor pembatas
hara tersedia terdapat pada kandungan unsur P (n2) yang sangat tinggi sebesar
36,22 ppm, sedangkan kandungan hara tersedia untuk ubi kayu memiliki kriteria
sedang yaitu <4,5 ppm, dapat dilihat dalam Tabel 16. Faktor pembatas tingkat
bahaya erosi mempunyai kemiringan (e1) lahan mencapai 20% yang artinya lahan
tersebut agak curam (berbukit). Bahaya erosi (e2) yang sangat berat, semakij besar

kemiringan lahan maka besar erosi semakin tinggi. Untuk lahan yang ideal atau
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sangat sesuai dengan pertanaman ubi kayu yaitu mempunyai kemiringan lereng

kurang dari 3% dan bahaya erosi sangat ringan, dapat dilihat dalam Tabel 21

2. Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jagung dan Ubi Kayu di KRPH
Nglengkir

Kesesuaian Lahan Potensial adalah kesesuaian lahan yang akan dicapai
setelah dilakukan usaha-usaha perbaikan lahan. Kesesuaian lahan potensial
merupakan kondisi yang diharapkan sesudah diberikannya masukan sesuai dengan
tingkat pengelolaan yang akan diterapkan, sehingga dapat diduga tingkat
produktivitasnya dari suatu lahan .

Berdasarkan data pada tabel 33 dan 34 untuk perbaikan kesesuaian lahan
untuk tanaman jagung dan ubi kayu yang mempunyai sub kelas S3-r,n,fe
terdapat faktor pembatas berupa media perakaran , hara tersedia, retensi hara dan
tingkat bahay erosi. Untuk tanaman jagung dan ubi kayu faktor pembatas media
perakaran terdapat di drainase (rl) pada sampel A, B dan D. Di kelas drainase
dapat dilakukan perbaikan dengan menambah bahan organik diatas dosis yang
pada umumnya diberikan, sehingga menjadikan drainase tanah berkurang dari
cepat sampai agak terhambat, mempunyai daya simpan air yang cukup untuk
mengikat agregat dalam tanah, dengan pengelolaan tinggi menaikan kelas satu
tingkat lebih tinggi menjadi S3. Faktor pembatas hara tersedia untuk tanaman
jagung terdapat di N-total (n1) pada sampel A, maka perlu penambahan pupuk N
dan untuk tanaman ubi kayu terdapat di N-total dan P tersedia pada sampel A, B,
C dan D, maka perlu pemupukan unsur N dan P dalam perbaikannya. Faktor

penghambat retensi hara untuk tanaman jagung terdapat di nilai kapasitas tukar
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kation (KTK) (f1) dengan dilakukannya perbaikan penambahan bahan organik
pada sampel B. Faktor pembatas tingkat bahaya erosi untuk tanaman jagung dan
ubi kayu terdapat di lereng (e1) dan bahaya erosi (e2). Semakin besar kemiringan
lereng maka erosi yang terjadi semakin besar, maka perlu adanya perbaikan
dengan usaha pembuatan teras, penanaman sejajar kontur dan penanaman penutup
tanah untuk mengurangi laju erosi yang sangat berat. Sehingga dalam
memperbaikinya tingkat bahaya erosi pada tanaman jagung dan ubi kayu pada
sampel A, B, C dan D dilakukan dengan pengelolaan tinggi yaitu menaikan kelas
satu tingkat dari S3. Kriteria kesesuaian lahan jagung dan ubi kayu yang sesuai
dengan kualitas erosi yang sangat ringan sampai sedang dengan kemiringan lereng
sebesar <3-8%.

Dari upaya perbaiakan media perakaran pada drainase (rl), hara tersedia
pada N-total (nl), retensi hara pada nilai kapasitas tukar kation (KTK) (f1) dan
tingkat bahaya erosi pada lereng (el) dan bahaya erosi (e2), memiliki kelas
kesesuaian lahan potensial S3. Kelas kesesuaian lahan tanaman jagung dan ubi
kayu termasuk dalam kelas S3 yang artinya lahan di KRPH Nglengkir sesuai

marjinal.



